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RINGKASAN 

 

 

Tindak Pidana Kekerasan Seksual terhadap anak dalam Kitab Undang-undang 

Hukum Pidana dan Hukum Islam ada perbedaan dalam pemberian sanksi 

tindak pidana yaitu dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana memberikan 

sanksi 1/3 dari hukuman pokok untuk peserta langsung dan tidak langsung 

sesuai ketentuan dalam Pasal 57 Kitab Undang-undang Hukum Pidana, 

sedangkan dalam Hukum Islam dikenakan ta’zir bagi orang yang membantu 

secara tidak langsung dalam Tindak Pidana Kekerasan Seksual terhadap Anak 

sedangkan yang turut serta secara langsung  dapat dihukum diyat dan qisas 

sebagaimana pelaku utama yang melakukan Tindak Pidana kekerasan Seksual 

dihukum diyat dan qisas dan bagi pelaku utama Tindak Pidana Kekerasan 

Seksual pada Anak juga bisa dikenakan Undang-undang Perlindungan Anak 

Nomor 35 Tahun 2014  Pada Pasal 81,82, sedangkan Hukum Islam diberikan 

sanksi had zina atau hukuman mati.  

Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang- 

Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak pasal 1 angka 15a 

disebutkan; kekerasan adalah setiap perbuatan terhadap anak yang berakibat 

timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual dan/atau 

penelantaran, termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan atau 

perampasan kemerdekaan secara melawan hukum. 

Sanksi pidana diluar Undang-undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual Nomor 

12 Tahun 2022 terhadap pelaku tindak pidana kekerasan seksual ada dalam 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Kitab Undang-undang Hukum 

Pidana No. 1 Tahun 2023, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan 

anak, Undang-undang Nomor 17 Tahun 2016 Tentang Perubahan kedua atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak. 

Undang-undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual Nomor 12 Tahun 2022 juga 

diatur terkait pemberatan yang dilakukan terhadap para pelaku kekerasan 

seksual terhadap anak yang memiliki hubungan kekerabatan dengan korban. 



 
 

Pemberatan pidana ini diatur yaitu pada pasal 15 huruf a dan g yang mengatur 

bahwa apabila kekerasan seksual dilakukan dalam lingkup keluarga dan korban 

merupakan seorang anak terdapat pemberatan atau ancaman pidana tambahan 

kepada pelaku yakni dengan tambahan 1/3 (sepertiga) dari ancaman yang 

umum diberikan. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang 

Perlindungan Anak. Dalam Pasal 81 dan 82 Undang-Undang tentang 

Perlindungan Anak ini diatur bahwa pelaku pelecehan seksual terhadap anak 

dipidana penjara maksimal 15 tahun. Lima belas tahun pidana penjara menurut 

saya tidaklah sebanding dengan apa yang dialami oleh korban. Mengingat 

kejadian ini dapat membawa pengaruh yang sangat besar bagi si korban, 

dimulai dari gangguan  fisik hingga gangguan psikologis yang akan dideritanya 

seumur hidup. 

Hukum Islam tidak mengatur secara spesifik tentang hukuman bagi pelaku 

Tindak Pidana Kekerasan Seksual, namun Tindak Pidana Kekerasan Seksual 

di masukan dalam golongan zina dan masuk dalam kategori persetubuhan dan 

dalam Islam apabila seseorang berzina hukumannya adalah di rajam atau 

setengah badan badan di tanam didalam tanah dan dilempari batu dihadapan 

orang-orang hingga mati. Hukuman diterapkan demikian sesuai dengan apa 

yang diatur dalam Al-Qur’an sebab zina masuk dalam jarimah hudud.  

Tindak Pidana persetubuhan yang dilakukan oleh ayah kandung kepada 

anaknya dengan cara melakukan pemaksaan serta melakukan pengancaman 

terhadapnya anaknya dengan cara mengancam ingin membunuh anaknya 

apabila sang anak tidak mau mengikuti keinginan dari sang ayah. Melakukan 

persetubuhan terhadap orang lain saja merupakan suatu hal yang sangat keji 

apalagi melakukan persetubuhan ke anak kandung sendiri yang harusnya 

seorang ayah melindungi bukannya malah menghancurkan masa depan anak. 

Seorang ayah kandung melakukan persetubuhan dengan cara melakukan 

hubungan badan ini adalah suatu perbuatan yang dilarang baik dalam hukum 

pidana maupun hukum pidana islam. Tindak Pidana Persetubuhan yang 

dilakukan oleh ayah kepada anak kandung termasuk dalam perbuatan jarimah 

zina dan dalam hukum Islam sanksi terhadap tindak pidana ini yaitu di rajam. 

Hukuman untuk pezina apabila jejaka dengan gadis yang melakukan zina maka 

hukumannya Jilid (dera) seratus kali dan pengasingan selama satu tahun 

sedangkan apabila duda dan janda hukumannya rajam dan jilid seratus kali. 

Hukuman Jilid (dera) seratus kali didasarkan kepada Al-qur’an Surah An-Nuur 

ayat 2 dan hadis Nabi, sedangkan hukuman rajam juga didasarkan kepada hadis 

Nabi baik qauliah maupun fi’liah.  
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ABSTRAK 

Kata Kunci : Kekerasan Seksual, Anak, Ayah Kandung. 

Menganalisa sanksi pidana terhadap ayah kandung yang melakukan kekerasan 

seksual terhadap anaknya, dan Untuk Menganalisa perbandingan sistem sanksi 

hukum pidana dengan sistem sanksi pidana islam terhadap ayah kandung yang 

melakukan kekerasan seksual terhadap anaknya. Sedangkan metode penelitian yang 

digunakan penelitian hukum Normatif, yaitu metode yang menggunakan sumber 

bahan hukum primer berupa peraturan perundang undangan, teori–teori hukum dan 

pendapat-pendapat para ahli, dianalisis dan ditarik kesimpulan permasalahan yang 

digunakan menguji dan mengkaji bahan hukum Adapun hasil penelitian yang 

diperoleh adalah Sanksi pidana terhadap ayah kandung yang melakukan kekerasan 

seksual terhadap anaknya diatur dalam hukum positif Indonesia yaitu dalam 

Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual Nomor 12 Tahun 2022 dan 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Kitab Undang-undang Hukum 

Pidana No. 1 Tahun 2023, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan 

anak, Undang-undang Nomor 17 Tahun 2016 Tentang Perubahan kedua atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak. Dalam 

beberapa Peraturan tersebut mengenai sanksi pidana terhadap pelaku Tindak Pidana 

Kekerasan Seksual tidak ada yang memuat mengenai sanksi Pidana mati untuk 

pelaku, kecuali dengan pemberatan dan sanksi pidana kebiri kimia. Perbandingan 

antara sistem sanksi hukum pidana yang ada dengan sistem sanksi pidana Islam 

terhadap ayah kandung yang melakukan kekerasan seksual terhadap anaknya 

adalah adanya hukuman yang lebih berat karena hukuman bagi pelaku Tindak 

Pidana Kekerasan Seksual adalah perzinaan atau persetubuhan dengan kekerasan. 

Dalam Islam apabila seseorang berzina atau bersetubuh atas dasar suka sama suka 

saja akan diberi hukuman/sanksi razam kepada pelaku yang sudah pernah menikah, 

apalagi jika kondisi persetubuhan yang dilakukan dengan kekerasan dan dilakukan 

oleh ayah kandung kepada anak nya maka hukumannya adalah di rajam dengan 

cara setengah badan di tanam didalam tanah dan dilempari batu dihadapan orang-

orang hingga mati. Hukuman diterapkan demikian sesuai dengan apa yang diatur 

dalam Al-Qur’an sebab zina masuk dalam jarimah hudud. Zina termasuk jarimah 

hudud yang hukumannya merupakan hak Allah dan masyarakat. 



 
 

SAPRIDA. 2024. Sexual Violence Against Children Perpetrated By The 

Biological Fathers. Master of Law Program, faculty of Law, Postgraduate 

Program, Lambung Mangkurat University. Advisor: Dr. Hj. Nurunnisa, 

S.H., M.H., 107 Page. 

ABSTRACT 

keywords : Sexual Violence, Children, Biological Fathers 

Analyze the criminal sanctions against biological fathers who commit sexual 

violence against their children and to analyze the comparison of the criminal law 

sanction system with the Islamic criminal sanction system against biological fathers 

who commit sexual violence against their children. The research method used in 

this research is Normative legal research, which is a method that uses primary legal 

sources in the form of statutory regulations, theories of law, and the opinions of 

experts to analyze and conclude the problems used to test and review legal 

materials. The results of the research that have been obtained show that the 

criminal sanctions against biological fathers who commit sexual violence against 

their children are regulated in Indonesian positive law, namely in the Sexual 

Violence Criminal Law No. 12 of 2022 and the Criminal Code (KUHP), Criminal 

Code No. 1 of 2023, Law No. 35 of 2003, Law No. 35 of 2003, and Law No. 35 of 

2003. 1 of 2023, Law Number 35 of 2014 concerning amendments to Law Number 

23 of 2002 concerning child protection, and Law Number 17 of 2016 concerning 

the second amendment to Law Number 23 of 2002 concerning child protection.  

Some of these regulations regarding criminal sanctions against perpetrators of 

sexual violence none of them include the death penalty for perpetrators, except for 

aggravation and chemical castration criminal sanctions. The comparison between 

the existing criminal law sanction system and the Islamic criminal sanction system 

against biological fathers who perpetrate sexual violence against their children is 

that there are heavier penalties because the punishment for perpetrators of Sexual 

Violence Crimes is adultery or intercourse with violence. In Islam, if a person 

commits adultery or has consensual sexual intercourse, they will be given the 

punishment or sanction of stoning to perpetrators who have been married, 

especially if the conditions of intercourse are carried out with violence and 

perpetrated by biological fathers to their children. The punishment is stoning by 

planting half the body in the ground and stoning it in front of people until it dies. 

Punishment is applied under what is regulated in the Qur'an because adultery is 

included in the jarimah hudud. Adultery is included in the jarimah hudud, whose 

punishment is the right of Allah and society. 
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